I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Burung merupakan salah satu jenis hewan yang banyak disukai oleh manusia,
hal ini di karenakan burung memiliki beberapa nilai penting, seperti nilai estetika,
ekologi dan ekonomi. Ditinjau dari segi nilai estetika, burung memiliki keindahan
dari corak bulu serta suara yang merdu berupa siulan yang dikeluarkan burung
tersebut. Ditinjau dari nilai ekologi yaitu salah satunya pemanfaatan burung untuk
membasmi Hama di pertanian. Ditinjau dari aspek ekonomi, burung tersebut
berfungsi sebagai sumber mata pencaharian penduduk, yaitu salah satu diantaranya
pemanfaatan burung sebagai sumber makanan dan sebagai peliharaan.

Keanekaragaman burung dapat di nikmati dalam bentuk kegiatan
pengamatan burung atau yang biasa dikenal dengan birdwatching. Kegiatan
pengamatan burung dapat dilakukan di pagi dan sore hari karena waktu tersebut
adalah waktu yang pas untuk mengamati burung saat sedang mencari makan.
Dengan melakukan pengamatan burung kita bisa mengetahui jenis apa burung apa
saja yang tedapat di kawasan. Kecamatan Ciampea memiliki ekosistem yang
beranekaragam mulai dari pemukiman, perkebunan, sawah, dan aliran sungai.
Kecamatan Ciampea merupakan wilayah yang'memiliki ruang terbuka hijau yang
banyak. Kecamatan Ciampea memiliki ruang-terbuka-hijau contohnya adalah
Lapangan TNEGuUnung-Kapur yang/cocok untuk melakukan kegiatan pengamatan
burung.

Perencanaan ekowisata burung di Kecamatan Ciampea merupakan cara untuk
memanfaatkan potensi sumberdaya alam khususnya satwa burung yang tersedia di
kawasan tersebut, sehingga bisa menjadi peluang bagi pihak-pihak terkait seperti
pengelola dan masyarakat untuk meningkatkan perekonomian terkait jumlah
kunjungan wisatawan. Selanjutnya supaya kegiatan perencanaan yang dilakukan
oleh pengunjung lebih baik dan terarah sesuai dengan apa yang diinginkan baik itu
dari segi kenyamanan maupun keamanan. Hal positif yang didapatkan dengan
dilakukan perencanaan yaitu adanya kegiatan yang terintegrasi sehingga
diharapkan adanya peningkatan kepuasan bagi pengunjung yang melakukan
kegiatan wisata. Kegiatan perencanaan ekowisata burung di Kecamatan Ciampea
bertujuan menghasilkan potensi sumberdaya unggulan yang dapat diaplikasikan ke
dalam bentuk program wisata. Program wisata dapat dimuat secara menarik dengan
memanfaatkan potensi wisata unggulan bentang alam yang terdapat pada kawasan
tersebut.

Perencanaan ekowisata Burung di Kecamatan Ciampea dapat membantu
proses pelestarian keanekaragaman jenis Burung dan menarik wisatawan untuk
berkunjung ke kawasan tersebut. Wisatawan yang berkunjung dapat memberikan
dampak positif dari segi ekonomi bagi pengelola dan masyarakat. Namun dalam



pelaksanaannya, perlu adanya kerjasama dari berbagai pihak untuk membantu
mewujudkan perencanaan ekowisata burung. Kerjasama dapat dilakukan dalam
bentuk tenaga, pikiran dan saran. Pengelola sebagai stakeholder memiliki peran
penting dalam memberikan saran dari sudut pandang pengelola mengenai
perencanaan ekowisata Burung di Kecamatan Ciampea. Selain itu, dibutuh saran
dan respon masyarakat mengenai perencanaan ekowisata burung agar perencanaan
ekowisata burung dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

1.2. Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan Tugas Akhir adalah:
1.  Mengidentifikasi sumberdaya wisata burung di Kecamatan Ciampea.
2. Mengetahui dan mempelajari karakteristik, tingkat pengetahuan burung,
minat kegiatan burung, nilai kepuasan terhadap kegiatan ekowisata burung.
3. Merancang hasil luaran atau output berupa program ekowisata burung.
4.  Menyusun media promosi terkait program ekowisata burung.

1.3. Manfaat

Manfaat dari pelaksanaan Tugas Akhir adalah:

1.  Melestarikan keanekaragaman jenis burung.

2.  Membangun kesadaran--bersama- tentang-. pentingnya potensi ekowisata
burung:

3. Meningkatkan aktivitas masyarakat agar 'lebih‘inovatif dan produktif melalui
program ekowisata burung yang dirancang.

4.  Memperkenalkan dan mempromosikan program ekowisata burung.
1.4. Luaran

Luaran yang direncanakan dalam Tugas Akhir ini adalah berupa program
ekowisata burung dan media promosi. Media promosi yang digunakan yaitu
audiovisual dan visual. Media audiovisual tersebut berbentuk video promosi dan
untuk visualnya berupa poster. Media promosi ini menggambarkan dan
menampilkan sumberdaya wisata burung yang terdapat di Kecamatan Ciampea.

1.5. Kerangka Berfikir

Perencanaan ekowisata satwa burung di kawasan desa sekitar Kecamatan
Ciampea dilakukan berdasarkan kenanekaragaman satwa burung yang ditemukan
di kawasan tersebut. Keanekaragaman satwa burung dijadikan sebagai obyek utama
dalam ekowisata burung. Obyek tersebut mencakup jenis burung dan habitatnya.
Data keanekaragaman satwa burung tersebut dari pendapat pengelola, masyarakat,
dan pengunjung.



Data yang dibutuhkan dalam perencanaan ekowisata burung terdiri dari
sumberdaya burung, habitat, etno burung serta kesiapan pengelola dan masyarakat
dalam perencanaan ekowisata burung. Metode pengambilan data dilakukan dengan
observasi, dan wawancara menggunakan kuesioner. Data yang telah didapatkan,
kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan hasil yang akurat.



